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TAMPILAN VISUAL

Tampilan visual merupakan salah satu cara efektif untuk menjelaskan suatu
pengertian bahkan jika digunakan secaratepat dan bijaksana, nilai-nilai tampilan visual
menjadi amat tinggi dalam suatu karyailmiah. Oleh karenaitu, dalam tampilan visual,
pokok pikiran penulis harus tampak menonjol dan mudah dipahami seketika, serta
menarik perhatian. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tampilan visual merupakan
bahasa tersendiri dalam karyailmiah.

Jenis tampilan visual dapat dibedakan menjadi tabel dan gambar, grafik, foto, peta
yang kesemuanya diistilahkan sebagal gambar sgja.

2.1 Tabe

Tabel pada umumnya berjenis tabel statistik yang memuat angka-angka nyata dan
bukan angka-angka abstrak seperti halnyatabel logaritma. Tabel merupakan jenis data
yang berfungsi sebagai pembuktian. Dalam upaya pembuktian, tabel selalu bersifat
menyeder hanakan penggolongan data agar dalam waktu singkat sifat-sifat data itu dapat
dilihat. Tidak semua data dapat dikemukakan dalam bentuk tabel karenatabel umumnya
dikhususkan pada data yang bersifat kuantitatif seperti angka-angka hasil perhitungan
yang sering disebut data statistik. Sekalipun demikian, tidak semua data statistik juga
perlu ditabelkan. Andaikata data berupa angka-angka yang dikemukakan hanya minim,
maka sebaiknya ditulis dalam karangan atau dalam susunan yang tidak berbentuk tabel.
Sebagai contoh misalnya cukup ditulis seperti berikut ini,

hanya 5 dari 10 produk Rol and Digital yang
mencapai angka penjualan di atas 2 juta unit dan dari
produk itu tidak satu pun terjual di Indonesia.

Tabel merupakan kesatuan keterangan yang harus menggambarkan apa yang
dikandungnya sehingga sebaiknya satu tabel hanya untuk satu keterangan sgja. Apabila
tabel terlalu panjang, maka sebaiknya diletakkan sebagai lampiran. Alternatif lainnya
adalah dengan menyatukan dengan tabel lain yang berukuran seimbang. Penempatan
tabel diusahakan padatempat terdapatnya penjelasan yang berhubungan dengan tabel.
Penjelasan harus diberikan terlebih dahulu baru disusul oleh tabel itu sendiri dan bukan
sebaliknya. Nomer tabel juga harus mencerminkan posisi dan urutan pada setiap bab, atau
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dimulai dengan nomer urut 1 pada setiap bab seperti halnya pada cara menempatkan
catatan kaki. Sebagai contoh misalnyatertulis: Tabel 2.1 berarti merupakan tabel
pertama yang terdapat pada bab 2. Contoh penempatan tabel dalam teks harus dimulai
dengan penjelasan pendahuluan atau pengantar untuk menjelaskan tabel. Sebagai contoh
misalnya,
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Fuzzy Logi c nenj el askan tentang tingkat-ti ngkat
kebenaran yang mencer m nkan keti dakpasti an. Cont oh yang
di beri kan nel al ui tabel berikut nanti adalah jika
pengguna nengi ngi nkan agar gagasan di perli hat kan dal am
suat u kemungki nan benar, atau benar dal amti ngkat -
tingkat tertentu. Pada contoh kasus tersebut, tingkat

kebenaran ditanpi | kan dengan angka di antara 0 dan 1.

TABEL 3.2
FUZZY LOd Y
Pernyat aan Ti dak Sel al u 100% Benar
Di | etakkan di antara 0( Sal ah)
dan 1 (benar)

A B AdanB | AaauB
00 |01 0,0 0,1
01 |09 0,1 09
05 |02 0,2 05
06 |04 04 0,6
06 |06 0,6 0,7

Fuzzy Logic yang terlihat dal amtabel nenyatakan
bahwa kebenaran dari A dan B adal ah m ni num kebenaran A,

Kebenaran B dari A atau B adal ah m ni num kebenaran A,

Kebenar an B.

Penyajian melalui contoh di atas menunjukkan bahwa tabel merupakan penjelasan
yang bersifat menegaskan dengan menggunakan bukti-bukti yang disgjikan dalam
bentuk tabel. Oleh karenaitu, sebuah tabel pun harus dimulai dengan paragraf pembuka,
diikuti paragraf penjelas dalam bentuk tabel itu sendiri dan diakhiri dengan sebuah
paragraf penutup. Andaikata tabel yang disgjikan oleh penulis terlalu panjang sehingga
tidak termuat dalam satu halaman, maka tabel dapat diletakkan bersambung ke halaman
berikutnya. Sebagai contoh misalnya,
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TABEL 3.2 (Sambungan)

A B AdanB |AaauB
06 |06 |06 0,6
02 (07 |02 0,7
10 |10 |10 1,0

Terdapat beberapa petunjuk yang harus dikuti dalam membuat tabel. Pertama,
hendaknya penulis sehemat mungkin dalam menggunakan garis agar memudahkan
pembaca sehingga jika benar-benar tidak diperlukan, sebaiknya garis dihilangkan. Ke
dua, adakalanya tabel merupakan hasil kutipan sehingga harus mencantumkan sumber
kutipan pada catatan kaki. Ketiga, apabila tabel disusun sebagai cara menygjikan
analisis oleh penulis maka tentu sagja pencantuman sumber kutipan tidak diperlukan. Ke
empat, judul tabel diletakkan pada bagian atas tabel dan apabilatabel merupakan
kutipan, maka keterangan sumber kutipan diletakkan sebagal catatan kaki.

2.2. GAMBAR
Istilah Gambar dipakai sebagai nama umum yang mencakup berbagai jenis bagan,
gambar, pola, grafik, histogram, lukisan, peta, atau potret. Seperti telah disebutkan di
muka, kesemua jenisinformasi tersebut dikategorikan sebagai Gambar sgja. Akan tetapi
jikajumlah grafik atau peta cukup banyak, maka dapat diklasifikasikan secara
tersendiri.

Cara penyajian gambar sama dengan tabel. Pertama, seperti halnyatabel, sebelum
gambar ditampilkan, penulis hendaknya mengusahakan pemberian penjelasan tentang
gambar dan demikian pula sesudahnya. Ke dua dan merupakan salah satu perbedaan
antara tabel dan gambar adalah jika gambar yang ditampilkan merupakan kutipan, maka
sumber kutipan tidak diletakkan sebagai catatan kaki, melainkan langsung diletakkan di
bawah gambar, seperti halnyatabel. Ketiga, apabila keterangan gambar cukup panjang,
maka sebaiknya disusun secara piramidaterbalik. Jarak antara keterangan gambar dan
legenda, jikaada adalah 2 spasi sedangkan jarak antar baris keterangan adalah satu spasi.
Contoh penygjian Gambar dan keterangan gambar dapat dilihat di bawah ini:
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Normalisas
Tahap |1
Diagram E-R
\ 4
Tahap 11 v
Analisis Transaksi Tahap IV
Pemodelan Data

Gambar 3.1

Tahap-tahap Analisis Data
Dikutip dari: Richard C Perkinson (1984). Data Analysis: The Key to
Data Base Design.Wellesley: QED Information Sciences Inc, him.5.

Catatan :

[1]Sulistiani, Anna (1992). Sstem Pakar : Perkenalan untuk Manager. Jakarta :
Gramedia, him. 91.



